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ABSTRAK

* Berdasarkan suatu analisis empiris, penelitian ini menguji model pengaruh
variabel pendapatan, pengalaman usaha, pendidikan, dan pemahaman tentang
BMT terhadap pengambilan pembiayaan oleh para pengusaha industri rumah
tangga dart BMT MENTARI, Kabupaten Klaten. Dalam penelitian ini
permasalahan yang akan dipecahkan oleh peneliti adalah apakah faktor
pendapatan, pengalaman usaha, pendidikan, dan pemahaman tentang BMT
mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap pengambilan
pembiayaan pada BMT MENTARIL

Dari populasi 106 pengusaha industri rumah tangga yang menjadi nasabah
pembiayaan di BMT MENTARI akan dipilih secara cluster sampling sebanyak
30 responden. Teknik pengumpulan data adalah dengan menyebarkan angket
kepada nasabah produk pembiayaan pada BMT MENTARI serta mengambil
literatur dan informasi mengenai beberapa hal yang mempengaruhi pengambilan
pembiayaan. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis kualitatif yaita
analisis yang digunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif yang datanya
diperoleh dari angket. Dan analisis kuantitatif yaitu menggunakan uji asumsi
klasik dan regresi berganda.

Dari hasil analisis diketahui terdapat pengaruh antara pendapatan,
pengalaman usaha, pendidikan, dan pemahaman tentang BMT terhadap
pengambilan pembiayaan baik secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama.
Berdasarkan hasil penelitian maka diajukan beberapa saran sebagai berikut:
Pertama, memperbanyak kantor kas BMT MENTARI. Kedua, perlu adanya
sosialisasi BMT MENTARI ke masyarakat yang mempunyai pendidikan relatif
tinggi. Ketiga, menjalin hubungan kekeluargaan dengan nasabah sehingga muncul
kepercayaan dari masing-masing pihak. Terakhir, Keempat, bagi peneliti yang
ingin melakukan penelitian dalam bidang yang sama untuk menambah jumlah
variabel dan jumlah sampel sehingga akan didapat hasil yang lebih baik
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia tertanggal 22 Januari 1998 Nomor: 157/1987
dan Nomor: 05 93 b/U/1987.
A. Konsonan Tunggal

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus.

Di bawah ini daftar huruf Arab itu dan transliterasinya dengan huruf latin.

Tidak dilambangkan

Be

Te

Zet (dengan titik di atas)

Er

Zet




Es

esdanye . o

es (dengan titik di bawah)

de (dengan titik di bawah)

te (dengan titik di bawah)

zet (dengan titik di bawah)

i  koma terbalik (di atas)

@ e Ge

Ef

Ki

'K_a

El

Em

En

We

Ha

hamzah - Apostrof

B. Vokal (tunggal dan lengkap)
Vokal bahasa Arab, sama seperti bahasa Indonesia, terdiri dari vokal tunggal

(monoftong) dan vokal rangkap (diftong).




1. Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Kasrah

Dammah

2. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf.

TFathah dan
wawu
Fathah danya

Kataba

Fa'ala

Zukira

Yazhaby

C. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat atau huruf,

transliterasinya berupa huruf atau tanda.



Fathah, alifdan = =~ A ~ Adan garis
Kasrah dan Ya e B 1dan garisdiatas

3 Dummah dan Ya U dan garis
. : . di atas
Contoh:
qala qila
rama yaqilu

D. Ta Marbuiah‘
Transliterasi untuk ta Marbutah ada dua :
1.. Ta Marbutah hidup.
Ta Marbutah yang hidup atau yang mendapat harokat fathah, kasroh, dan
dummabh. Transliterasinya adalah /t/.
2. Ta Marbutah mati.

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

adalah /t/.

3. Kalau pada kata terakhir dengan ta Marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang a/ serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka

- ta Marbutah itu transliterasinya dengan /h/.

Contoh:

raudah al-atfal
raudatul atfal
al-madinah al-munawwarah
al-madinatul-munawwarah
Talhah




E. Syaddah (Tasydid)

Syaddah yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan sebuah tanda yaitu
syaddah atau tasydid, dalam tranliterasi ini tanda syaddah dilambangkan
dengan huruf, yaitu huruf yang diberi syaddah itu.

Contoh:

Rabbana  al-hajj

Nazzala Nu"ima

F. Kata Sandang (di depan hurup syamsiah dan gamariah)

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

dengan tanda J\ namun dalam transliterasi ini tidak dibedakan antara kata

sandang yang bersambung dengan huruf qomariah atau syamsiyyah

Contoh:

Arrajulu Algalamu

assayyidatu

~ Albadtu

G. Hamzah

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak ditengah atau di akhir kata. Apabila terletak di awal

kata, hamzah tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Ta'khuzina

‘An-nau’

Syai'un




H. Penulisan Kata

Pada dasarnya setiap kata baik fi'i/ atau kata kerja, isim maupun huruf,
ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu penulisannya dengan huruf Arab
yang sudah lazim, dirangkaikan dengan kata lain. Hal ini karena ada huruf
atau harakat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata
tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

Wa innallaha lahua khair arrazigin

< - -I= o O l Aipr i ‘ ‘
&—"'5 ) JJ ¢ J'SJ 4}1 : ‘ Wa innallaha lahua khairurrazigin
oo o Fa aufiil al-kaila wa-almizan
‘J"J"‘“j : J.ﬂ | 135 -3 e Fa auftl-kaila wal-mizan
% j T Ibrahim al-khalil
L}’J'L | P"NJ" . L Ibrahimul-khalil
T e : Bismillahi majraha wa mursaha

LQL&JAJLMJM&\M

-

o ci - a Walillahi ‘alnasi hijju al-baiti manistata'a
- AR _
- c’u‘u“’éj AJ{J ilaihi sabila

Walillahi 'alan-nasi hijjul-baiti -
manistatd'a ilaihi sabila

[. Pemakaian Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti yang berlaku dalam ejaan bahasa Indonesia Yang Disempurnakan,
antara lain digunakan untuk menulis awal nama diri dan permulaan kalimat.
Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan
huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut. Bukan huruf awal kata

sandang.



Contoh:

Wa ma Muhammadun il1a rasal

Syahru Ramadana al-lazi unzila fih
al-Qur'anu
Syahru Ramadanal-lazi unzila {thil
Qur'anu

Inna awwala baitin widia linnasi
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BAB1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sektor perekonomian sejak dahulu memegang peranan penting dalam
pembangunan, dimana sektor perekonomian menjadi tolak ukur kemakmuran
suatu negara. Peningkatan perekonomian dengan mengembangkan sektor
industri perlu mendapatkan perhatian serius terutama usaha kecil (industri
kecil dan industri rumah tangga) mengingat fungsi — fungsi sosial dan
pqlitisnya yang sangat strategis.'Peranan usaha kecil terhadap kelangsungan
perekonomian negara kita sangat besar . Masalah utama yang dihadapi usaha
kecil ini berbeda menurut tahap pengembangan usahanya. Pada masa sebelum
persiapan (sebelum investasi) terdapat dua masalah yang menonjol yaitu
permodalan dan kemudahan usaha (Lokasi dan perizinan). Pada tahap
selanjutnya (pengenalan usaha) sektor usaha kecil menghadapi masalah
menyangkut pemasaran ditambah dengan permodalan dan hubungan usaha.
Ketika melangkah ke tahap selanjutnya peningkatan usaha sektor ini kembali
menghadapi persoalan yang sama yaitu permodalan dan pengadaan bahan
baku.?

Dalam situasi seperti ini, keberadaan suatu lembaga keuangan yang

mampu membantu sektor usaha kecil sangat dibutuhkan dalam upaya

' Shujiro Urata, Policy Recommendation for SME Promotion in Indonesia, 2000, Hlm. 10

* Felix Jabarus, Memberdayakan Usaha kecil, (Usahawan, No. 7/ Th XX VI, him. 3




pengentasan  kemiskinan sehingga dibutuhkan keseriusan melakukan
pengembangan usaha kecil yang semakin optimal sebagai salah satu kelompok
strategis untuk memperbaiki perekonomian rakyat. Oleh karena itu keberadaan
BMT yang dapat memberikan modal terhadap usaha kecil dengan sistem
saling menguntungkan menjadi pilihan para pelaku usaha kecil terutama di
Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. Salah satu BMT yang berperan aktif
terhadap pengembangan maupun kelangsungan industri kecil di Kabupaten
Klaten adalah BMT Mentari.

Dalam pemberian pembiayaan terhadap pengusaha industri rumah
tangga, BMT Mentari tidak serta merta langsung memberikan, tetapi ada
beberapa faktor yang mempengaruhi Yakni faktor pendapatan, pengalaman
usaha, tingkat pendidikan, dan pemahaman tentang BMT.

Pendapatan atau income adalah arus upah, bunga, deviden dan penerimaan
lainnya yang menjadi hak seseorang atau suatu bangsa.’ Pengalaman usaha
dapat dimasukkan dalam pendidikan informal, yaitu pengalaman kerja sehari—
hari yang dilakukan secara sadar atau tidak sadar dalam lingkungan pekerjaan
atau sosial. Jadi pengalaman usaha dapat dijadikan indikator dalam
pengambilan pembiayaan. Pendidikan dan pemahaman tentang BMT memang
sangat berkaitan. Tetapi dalam pengambilan pembiayaan kedua faktor tersebut
di pisahkan karena keduanya berbeda esensinya. Pendidikan diperlukan

terutama dalam hal tata cara dan keputusan dalam pengambilan pembiayaan,

* Thee Kian Wie, Industrialisasi di Indonesia, (Jakarta: LP3ES, 1994), him. 42



sedang pemahaman terhadap BMT sebagai alat pertimbangan dalam
pengambilan pembiayaan.

Setelah melihat beberapa faktor tersebut, BMT Mentari  mencoba
membantu para pengusaha industri rumah tangga di Kabupaten Klaten dengan

menyediakan modal maupun dana dalam berbagai macam produknya.

. Perumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah di atas dan untuk

memperjelas arah penelitian, maka pokok masalah dalam penelitian ini yang

© penyusun rumuskan adalah :

1. Bagaimanakah faktor pengaruh pendapatan terhadap jumlah pengambilan
- pembiayaan pada BMT MENTARI?

2. DBagaimanakah pengaruh faktor pengalaman usaha terhadap jumlah
pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI?

3. Bagaimanakah pengaruh faktor tingkat pendidikan terhadap jumlah
pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI?

4. Bagaimanakah pengaruh faktor pemahaman tentang BMT MENTARI?

5. Bagaimanakah pengaruh faktor pendapatan, pengalaman usaha, tingkat
pendidikan, dan pemahaman tentang BMT terhadap jumlah pengambilan

- pembiayaan?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1.

Tujuan Penelitian

a.

Menjelaskan Pengaruh pendapatan terhadap jumlah pengambilan
pembiayaan pada BMT MENTARI.

Menjelaskan  pengaruh  pengalaman usaha terhadap jumlah
pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI

Menjelaskan  pengaruh  tingkat pendidikan terhadap jumlah
pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI.

Menjelaskan pengaruh pemahaman tentang BMT terhadap jumlah
pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI.

Menjelaskan pengaruh pendapatan, pengalaman usaha, tingkat
pendidikan, dan pemahaman tentang BMT terhadap jumlah

pengambilan pembiayaan pada BMT MENTARI

Kegunaan Penelitian

1)

2)

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran bagi
pengusaha industri rumah tangga serta masyarakat pada umumnya
tentang keunggulan BMT guna peningkatan pendapatan pengusaha
industri rumah tangga

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada BMT
dalam langkah kebijakan pengembangan misinya terkait dengan
aspek—aspek yang melatarbelakangi pengambilan pembiayaan oleh

peminjam sehingga bisa melangkah kedepan dalam peningkatan usaha.



D. Telaah Pustaka

Untuk mendukung penelaahan yang lebih komprehensit, seperti telah
dikemukakan dalam latar belakang masalah, maka penulis berusaha untuk
melakukan kajian awal terhadap pustaka atau karya — karya yang mempunyai
relevansi terhadap topik yang ingin diteliti.

Ada beberapa buku atau tulisan yang bisa dijadikan perbandingan
maupun rujukan, meskipun pembahasannya pada masalah perpembiayaanan
hanya secara global.

Penelitian yang dilakukan oleh Bank Indonesia terhadap 6 Kabupaten
yaitu Kabupaten Sukoharjo, Wonogiri, Karanganyar, Sragen, Boyolali. dan

Kabupaten Klaten tentang pola dan strategi pembiayaan bank umum dan BPR

untuk pengembangan usaha kecil menghasilkan beberapa kesimpulan yaitu: *

1)} Penyerapan pembiayaan oleh UKM cukup tinggi (90.4%) dari kebutuhan
biaya, selain bersumber dari pembiayaan perbankan, juga masih menyer.ap
pembiayaan dari sumber informal, atau pihak ketiga yang lebih mudah
persyaratan dan prosedurnya.

2) Kemampuan pembayaran pembiayaan cukup tinggi, yaitu dengan
membandingkan antara pendapatan dan jumlah kebutuhan pembiayaan
diperoleh rasio 1.03, berarti UKM di 6 Kabupaten tersebut mampu untuk

membayar pembiayaan.

* Bank Indonesia, Pola — Pola strategi Pembiayaan (Financing) Bank Umum dan BPR
dalam rangka mendukung pengembangan sektor usaha kecil dan Menengah, Surakarta, 2000 Tidak
dipublikasikan
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3) Proporsi pendapatan tertinggi diperoleh dari kegiatan UKM di sektor
industri dan jasa.

Penelitian Endah Sri Wulandari dari hasil analisisnya terbukti bahwa
faktor yang mempengaruhi pengambilan pembiayaan terdiri dari variabel X1=
pendapatan, X2 = tingkat pelayanan BMT, X3 = pendidikan, secara bersama -
sama berpengaruh positif dan signifikan terhadap jumlah pembiayaan yang
diambil. Hal ini terbukti F hitung sebesar 15.16297 dengan probabilitas
sebesar 0.000 yang lebih kecil dari tingkat signifikansi 5%. Sedangkan
pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat
(jumlah pembiayaan) sebesar (R) = 0.44 berarti sebesar 66% variabel Y
(jumlah pembiayaan) dipengaruhi faktor lain yang tidak diteliti.’

Selain itu Fajar Nur Cahya dalam penelitiannya menyatakan bahwa
berdasarkan hasil survei lapangan ada kenaikan jumlah pendapatan pengusaha
industri rumah tangga antara sebelum mengambil pembiayaan dengan sesudah
mengambil pembiayaan. Hal inmi dijelaskan dengan menggunakan
penghitungan uji jenjang bertanda wilcoxon. Dalam uji tersebut diperoleh
hasil Z = 4.04 berarti lebih besar dari pada Za/2 (1.960) maka Ho ditolak. Ini
berarti ada perbedaan pendapatan setelah memakai jasa dari BMT , yaitu

terjadi peningkatan pendapatan.®

* Endah Sri Wulandari, Analisis Faktor yang Mempengaruhi Pengambilan Pembiayaan
dari BMT oleh Nasabah Sebagai Alternatif Pembiayaan Dunia Usaha di Pasar Beringharjo, Skripsi
Universitas Negeri Surakarta 1998 Tidak dipublikasikan.

% Fajar Nur Cahya, Analisis Dampak Penyaluran Pembiayaan dari BMT Terhadap
Pendapatan Pengusaha [ndustri Rumah tangga di Kabupaten Klaten, Skripsi Universitas Negeri
Surakarta, 2001 tidak dipublikasikan.



Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian tersebut belum ada yang
secara khusus membahas tentang analisis faktor yang mempengaruhi
pengambilan pembiayaan ditinjau dari variabel pengalaman usaha,
pemahaman tentang BMT, pendapatan dan pendidikan. Oleh karena itu,
sekiranya penelitian ini layak dilakukan dan selanjutnya dapat ditindaklanjuti

oleh lembaga keuangan [slam pada umumnya dan BMT Mentari khususnya.

Kerangka Teoretik

Penelitian pembiayaan banyak didefinisikan oleh tokoh - tokoh
ekonomi. Pembiayaan adalah hak umum menerima pembayaran atau
kewajiban untuk melakukan pembayaran pada waktu diminta atau pada waktu
yang akan datang karena penyerahan barang — barang sekarang?.

Pembiayaan mungkin dalam arti aktif, pasif, ataun keduanya.
Sedangkan dalam penelitian ini, penulis lebih menitikberatkan pada
pembiayaan yang lebih bersifat pasif, yaitu pengambilan pembiayaan®.
Sebenarnya istilah pembiayaan berasal dari bahasa Yunani, yaitu credere yang
berarti kepercayaan. Dasar dari pembiayaan adalah kepercayaan bahwa pihak

~
lain pada masa yang akan datang akan memenuhi segala sesuatu yang telah
dijanjikan. Apa yang telah dijanjikan untuk dipenuhi itu dapat berupa barang,

uang, atau jasa.

89

7 Indra Darmawan, Pengantar Uang dan Perbankan. (JTakarta: Rineka Cipta, 1992), him.

8 Ibid, him. 91



Pembiayaan adalah alat pembantu dalam proses pertukaran. Jadi
disamping uang, pembiayaan juga sebagai alat pembantu proses pertukaran.
Tugasnya adalah sebagai alat untuk memindahkan alat — alat produksi, serta
sebagai alat yang membantu konsumsi. Jadi tugas atau fungsi pembiayaan
adalah memperlancar produksi dan konsumsi, schingga tingkat hidup dalam
masyarakat dapat naik’. Di tinjau dari sudut masyarakat sebagai seorang
pengusaha, pembiayaan dapat menguntungkan atau merugikan. Pembiayaan
itu menguntungkan jika membantu perkembangan produksi, distribusi serta

konsumsi. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT:
U lpanlly V1 e 1 g s S e 155000

Pembiayaan itu merugikan jika disalahgunakan sehingga membahayakan.

Dalam ekonomi syari'ah, penggunaan kata pembiayaan kurang tepat
digunakan karena beberapa hal. Salah satunya yaitu pembiayaan sangat
identik dengan adanya bunga. Sedangkan dalam ekonomi syari'ah bunga
sangatlah dilarang.'' Dalam penelitian ini, penulis lebih cenderung
menggunakan istilah pembiayaan, yang berarti pembelanjaan atau pendanaan
yang dikeluarkan untuk mendukung investasi yang telah direncanakan, baik
dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain."*

Bank Indonesia (1993) mendefinisikan usaha kecil sebagai usaha yang
memiliki total asset maksimum 600 juta tidak termasuk tanah dan rumah yang

ditempati. Berbagai persoalan vang dihadapi oleh sektor usaha kecil

® A. Hasyim Ali, Ekonomi Uang dan Bank, (Jakarta: Bina Aksara, 1988), hlm. 166
' Al-Maidah (5) : 2

" Abdullah Saeed, Bank Islam dan Bunga: Studi Kritis dan Interpretasi Kontemporer
tentang Riba dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), him.72

~ '* Muhammad, Manajemen Bank Syari'ah, (Yogyakarta: AMP YKPN, 2002), hlm.260



V)

nampaknya sekitar permodalan, manajemen, dan ketrampilan SDM." Untuk
mengatasi persoalan permodalan, tentunya sektor usaha kecil tidak lepas dari
pengambilan pembiayaan dari lembaga keuangan baik Bank maupun non
Bank. Adapun dalam penelitian ini, faktor yang mempengaruhi pengambilan
pembiayaan oleh para pengusaha industri rumah tangga antara lain:
1. Pendapatan
2. Pengalaman Usaha
3. Pendidikan
4. Pemahaman Tentang BMT

Keempat faktor tersebut, nantinya akan penyusun gunakan sebagai

indikator dalam pengambilan pembiayaan di BMT Mentari.

F. Hipotesis

I. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendapatan terhadap
jumlah pembiayaan yang diambil

2. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pengalaman usaha
terhadap jumlah pembiayaan yang diambil

3. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendidikan terhadap
jumlah yang pembiayaan yang diambil

4. Terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pemahaman tentang

BMT terhadap jumlah pembiayaan yang diambil.

" Felix Jabarus, Memberdayakan Usaha Kecil, (Jakartaz USAHAWAN, NO.7/Th
XXVII), hlm.3
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5. terdapat pengaruh yang positif dan signifikan antara pendapatan,
~ pengalaman usaha, pendidikan, dan pemahaman tentang BMT terhadap

jumlah pembiayaan yang diambil

G. Metode Penelitian
1. Ruang lingkup penelitian
Daerah penelitian ini berada di Kabupaten Klaten, yaitu pengusaha
yang mengambil pembiayaan pada BMT Mentari Klaten
2. Jenis Penelitian
Penelitian ini termasuk dalam kategori penelitian lapangan (field
research), karena data diperoleh dari hasil pengamatan langsung di BMT
Mentari dan daerah sentra industri kecil Kabupaten Klaten.

Teknik Pengumpulan Data

Ll

a. Observasi yaitu peneliti terjun langsung ke lokasi dengan mengadakan
pengamatamlq ;

b. Kuesioner atau Angket, Merupakan sejumlah pernyataan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang diketahui'®

4. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah cluster sampling, yaitu teknik pengambilan sampel ke dalam

" Sutrisno Hadi, Metodologi Research, (Yogyakarta : Andi Offset, 1989), him. 170

"5 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Prakiek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), him. 128
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kelompok yang mempunyai sifat heterogen yang di identifikasi terlebih

dahulu lalu dipilih secara random .

Populasinya adalah pengusaha industri rumah tangga yang mengambil

pembiayaan dari BMT Mentari Klaten. Adapun sampel yang diambil

sebanyak 30 responden.

Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

a. Data primer
Data atau keterangan-keterangan yang diperoleh dari sumber pertama
langsung dari subyek yang diteliti

b. Data sekunder
Data yang diperoleh tidak langsung, yaitu dari literatur-literatur dan
dari informasi-informasi diluar obyek penelitian yang berhubungan
dengan penelitian.

Definisi Operasional Variabel

a. Jumlah pembiayaan yang diambil (JK) adalah besarnya jumlah uang
yang dipinjam berdasarkan kesepakatan dan persetujuan BMT dengan
peminjam (Rp)

b. Pendapatan (X1) adalah keuntungan bersih yang diperoleh dalam
menjalankan usahanya dalam waktu satu bulan dan yang dinyatakan

dalam rupiah

him. 114

' Mudrajat Kuncoro, Metode Riset untuk Bisnis dan Ekonomi, (Jakarta: Erlangga, 2003),



¢. Pengalaman usaha (X2) adalah lamanya seseorang nasabah dalam
menjalankan usahanya dinyatakan dalam tahun
~d. Pendidikan (X3) adalah pendidikan formal terakhir yang ditempuh
responden dinyatakan dalam tahun
e. Tingkat pemahaman tentang BMT (X4) adalah persepsi responden
terhadap BMT yang dikaitkan dengan kepahaman BMT menggunakan
sistem bagi hasil, ban dengan sistem bunga, dengan kriteria sebagai
berikut:
X4 = tingkat pemahaman terhadap BMT
X4i =1, nasabah paham bahwa BMT tidak ada sistem bunga
X4ii =0, nasabah kurang paham
Teknik Analisis Data
Untuk mengadakan penafsiran dan penganalisisan hubungan antara
variabel — variabel tersebut dipergunakan uji asumsi klasik dan uji statistik
sebagai berikut:
a. Uji Kualitatit
Analisis ini dipergunakan untuk melengkapi analisis kuantitatif
yang datanya diperoleh dari angket. Analisis kualitatif ini dilakukan
agar data yang terkumpul dapat memberikan pemahaman tentang :
1) Karakteristik responden berdasarkan jumlah pembiayaan yang
diambil, pendapatan, pengalaman usaha, dan pendidikan.
2) Penafsiran terhadap hasil analisis sehingga diperoleh temuan

penelitian yang bermakna lebih luas.
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b, Analisis Kuantitatif

1.

Uji Instrumen

1) Uji Validitas

Suatu angket dikatakan valid (sah) jika pertanyaan pada
suatu angket mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan
diukur oleh angket tersebut. Hasil penelitian yang valid adalah
apabila terdapat kesamaan antara data yang terkumpul dengan
data yang sesungguhnya terjadi pada obyek yang diteliti."”
Valid berarti instrumen yang dipilih dapat digunakan untuk
mengukur apa yang seharusnya diukur.

Uji Reliabilitas

Suatu angket dikatakan reliable (andal) jika jawaban
seseorang terhadap pertanyaan adalah konsisten atau stabil dari
waktu ke waktu.

Pengukuran reliabilitas pada penelitian ini dilakukan
dengan satu cara.'® Yaitu ukur sekali (one shor) pengukuran
dengan hasil pertanyaan yang lain. Dalam penelitian ini
pengukuran yang digunakan adalah dengan cara ukur sekali

(one shot).

' Singgih Santoso, Buku Latihan SPSS Parametrik, (Jakarta : Gramedia, 2001), him.109

'8 1bid, hlm. 270



14

2. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Heterokedastisitas
Pengujian ini dimaksudkan untuk mengetahui apakah
variasi residual absolute sama atau tidak sama untuk semua
pengamatan. Apabila dalam asumsi ini heterokedastisitas tidak
terpenuhi, maka penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel
kecil maupun besar dan estimasi koefisien dapat dikatakan
menjadi kurang akurat.'”
2) Uji Autokorelasi
Autokorelasi adalah korelasi antara variabel gangguan
sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam sampel kecil
maupun sampel besar.’® Salah satu cara untuk menguji
autokorelasi adalah dengan percobaan d (Durbin Watson).
3. Uji Statistik
Kemudian digunakan uji statistik dengan menggunakan
analisis regresi linier berganda biasa, yang dirumuskan sebagai
berikut:
Y =f(x)
Dari rumus tersebut dinyatakan dalam bentuk model sebagai
berikut:

JK=go+al X1+a2 X2 + a3 X3 + 04 X4

' Gunawan Sudarmanto, Analisis Regresi Linier Ganda dengan SPSS, (Yogyakarta:
Graha [lmu, 2005), him. 148

2 1bid hlm. 219
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Setelah diketahui hasil dari regresi tersebut lalu diadakan uji t, uji £
dan nilai koefisien determinasi (R?)

Uji t adalah uji secara sendiri — sendiri semua koefisien
regresi.

Uji F, digunakan untuk menguji signifikansi secara
bersama—sama semua koefisien regresi.

Koefisien determinasi, adalah untuk mengetahui berapa
persen variabel dependen dapat dijelaskan oleh variasi variabel
yang dipilih tidak dapat menerangkan variabel terikatnya. Jika R?
mendekati 1 maka variabel bebas yang dipilih dapat menerangkan
dengan baik variabel terikatnya.

R*: ESS/TSS=1-RSS/TSS
Dimana ESS = Explain Sum of Square
RSS = Residual Sum of Square

TSS = Total Sum of Square

H. Sistematika Pembahasan
Guna memperoleh pemahaman yang runtut dan benar, maka penulis
menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut :
Bab pertama, berisi pendahuluan yang berfungsi sebagai pengantar dan
pengarah kajian dalam bab — bab selanjutnya. Disini dijelaskan latar belakang
masalah, untuk memberikan uraian mengapa penelitian ini perlu dilaksanakan.

Rumusan masalah untuk memfokuskan inti masalah yang diteliti. Tujuan
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penelitian mengungkap tujuan yang dibidik dari penelitian ini. Telaah pustaka
yang mengkaji penelitian terdahulu sebagai bahan perbandingan juga dibahas
dalam bab ini. Yang terakhir dari bagian pendahuluan adalah sistematika
pembahasan yang secara singkat menerangkan sistematika dalam penelitian
ini. Bab ini merupakan kerangka pemikiran dari skripsi ini.

Bab kedua, menyajikan mengenai landasan teori yang berguna untuk
méngkaji lebih dalam mengenai masalah pembiayaan, BMT, industri kecil.
Faktor — faktor yang mempengaruhi pengambilan pembiayaan juga dibahas
dalam bab ini.

Bab ketiga, menyajikan mengenai gambaran umum dan obyek
penelitian. Dalam bab ini dibahas bagaimana keadaan Kabupaten Klaten
sekarang, yang mana meliputi keadaan penduduk, dan industri di Kabupaten
Klaten. Selain itu juga dibahas mengenai Baitul Maal wat Tamwil
Karakteristik ini meliputi distribusi responden menurut jumlah pembiayaan
ya.ng diambil, pendapatan, pengalaman usaha dan pemahaman tentang BMT.
Dari data tersebut dianalisis pengaruhnya terhadap pengambilan pembiayaan
pada bab selanjutnya.

Bab keempat, mengulas analisis data serta pembahasannya. Dalam
analisis ini dikemukakan analisis deskriptif variabel, analisis statistik, dan uji
asumsi klasik.

Penelitian ini diakhiri dengan bab lima yang berisi kesimpulan dari
urgiun pada bab — bab sebelumnya sekaligus jawaban dari rumusan masalah,

juga saran — saran yang muncul berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

L.

Persamaan regresi bergandanya, dilihat pada Tabel koefisien diperoleh
persamaan sebagai berikut: Y = -851346 + 1552X1 + (-36470)X2 +
64311.250 X3 + 81537.263X4

Berdasarkan hasil uji coefficients untuk melihat pengaruh masing — masing

variabel independen (X) terhadap variabel dependen (Y) pada signifikan t

diperbandingkan dengan tingkat alpha (0.05) / 5%, maka diperoleh hasil
pendapatan (X!) 0.000, pengalaman usaha(X2) 0.006, pendidikan(X3)
0.031, pemahaman tentang BMT (X4) 0.000. Dengan demikian dinyatakan
terdapat pengaruh yang signifikan dan positif terhadap jumlah kredit yang
diambil oleh para pengusaha industri rumah tangga.

Pengujian variabel secara serentak (uji F) didapat F hitung sebesar 73.186

dengan probabilitas 0.000 yang berarti lebih kecil dari tingkat signifikansi

5%. Hal ini secara serentak terdapat pengaruh antara variabel pendapatan,

pengalaman usaha, pendidikan, dan pemahaman tentang BMT terhadap
jumlah kredit yang diambil.

Nilai R Square atau koefisien determinasi adalah 0.916, hal ini berarti
91.6% variabel pendapatan, pengalaman usaha, pendidikan dan
pemahaman terhadap BMT dapat mempengaruhi jumlah kredit yang

diambil.
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B. Saran-Saran

1

b2

(8

. Memperbanyak kantor kas BMT MENTARI di daerah pelosok sehingga

masyarakat dapat menjangkau BMT dan mengadakan pinjaman kredit
karena pada umumnya pengusaha industri rumah tangga tinggal di daerah
tersebut.

Perlu adanya sosialisasi BMT ke masyarakat yang mempunyai pendidikan
relative tinggi karena pada umumnya mereka akan lebih bisa untuk
menerima pengetahuan tentang BMT

Menjalin hubungan kekeluargaan dengan nasabah sehingga muncul

kepercayaan dari kedua belah pihak

Bagi peneliti yang ingin melakukan penelitian dalam bidang yang sama
untuk menambah jumlah variabel dan jumlah sample sehingga dapat

diperoleh hasil yang lebih baik



DAFTAR PUSTAKA

Al-Qﬁr’an

Departemen Agama Rl, Al-Qur’an dan Terjemahnya, Bandung: Firma Sumatra,
1978

Kelompok figh

Antonio,M. syafi’i, Bank Syari’ah: Dari teori ke Praktek, Jakarta: Gema Insani
Press, 2001.

Muhammad, Drs, Manajemen Bank Syari’ah, Yogyakarta: AMP YKPN, 2005.

------------- , Lembaga-Lembaga keuangan Umat kontemporer, Yogyakarta: UIL
Press, 2000a.

------- ;—----, Operasional Bank Islam, Yogyakarta: UlI Press, 2000b.

Saced, Abdullah, Bank Islam dan Bunga, Alih bahasa Ufuqul Mubin,
Muhammad, dkk, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996.

Sudarsono, Herl, Bank dan Lembaga Keuangan Syari'ah: Deskripsi dan Hlustrasi,
Yogyakarta: Ekonisia, 2004.

Kelompok Ekonomi

Algifari, Statistika Induktif Untuk Ekonomi dan Bisnis,. Yogyakarta: UPP AMP
YKPN, 2003.

Chappra, M.Umer, masa Depan Ilmu Ekonomi: Sebuah Tinjauan fslam, Alih
~ bahasa Ikhwan Abidin B, Jakarta: Gema Insani Press, 2001.

Departemen Koperasi & Pembinaan Usaha Kecil, Profil Usaha kecil di Indonesia.
Jakarta, 1994

Haryadi, Dedi, Tahap Perkembangan Usaha Kecil, Bandung: AKATIGA, 1998.

Lampelius, Christian, /ndustri Kecil dan Kerajinan Rakyat, Jakarta: LP3S, 1975.




76

Longenecker, Justin G. Kewiraan, Manajemen usaha Kecil, Jakarta: Salemba
Empat, 2001.

Mulyono, Teguh Pudjo, Manajemen Perkreditan bagi  Bank Komersial,
Yogyakarta: BPFE,1995.

Nugroho, Widi, Informasi Kredit Usaha kecil, Jakarta: Pustaka Binaman
- Presindo, 1997

Nugroho, Djoko, Hubungan Bank Syari‘ah dan Nasabahnya, Makalah Syari’ah
Invetsment training, Tidak dipublikasikan, Jakarta : FEUI

Rahman Hasanuddin, Kebijakan Kredit Perbankan yang Berwawasan
Lingkungan, Bandung: PT Citra aditya Bhakti, 2000.

Subanar, Hari Murti, Manajemen Usaha Kecil, Yogyakarta: BPFE,1998.

Suyatno, Thomas, Dasar-Dasar perkreditan, Jakarta: PT.Gramedia Pustaka
Utama, 1995.

Stepahus, Hawu, Peranan Bank Perkreditan Rakyat sebagai Lembaga Penyaluran
kredit  dalam Pemupukan Modal Usaha Kecil, Skripsi: Tidak
dipublikasikan, UNY, Yogyakarta.

Santoso, Rudi Tri, Kredit Usaha Perbankan, Yogyakarta: Andi, 1996.

Saleh, Trsan Azhari, Industri Kecil Sebuah Tinjauan dan Perbandingan, Jakarta:
LP38S, 1975.

Widodo, Hertanto, Panduan Praktis Operasional Baitul Maal maal wat Tamwil
(BMT,. Bandung: Mizan, 1999.

Lain - lain.

Arikunto, Suharsimi, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Prakrek, Jakarta:
Rineka Cipta, 2002,

Badan Pusat Statistik, Klaten Dalam Angka Tahun. Klaten, 2004

Bapeda 2004. PDRB Kabupaten PDRB Kecamatan dan Indeks Harga Konsumen
2004.

Santoso, Singgih, Buku Latihan SPSS Statistik Parametrik, Jakarta: PT Elex
Media Komputindo, 2001.

Singarimbun, Masri, Metode Penelitian Survei, Jakarta: LP3S,1989.



77

Sudarmanto, Gunawan, Analisis regresi Linier Ganda dengan SPSS, Yogyakarta:
Graha [lmu, 2005.

Wulandari, Endah sri, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pengambilan
Kredit dari BMT Oleh Nasabah Sebagai alternatif Pembiayaan Dunia
Usaha, Skripsi, Tidak dipublikasikan, Surakarta: UNS, 1998.



DAFTAR TERJEMAHAN

Halaman | No. Footnote Terjemahan

20 9 Dan tiada seorangpun yang dapat mengetahui
dengan pasti apa yang akan diusahakannya besok

22 10 Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan riba dengan berlipat ganda

22 11 Allah  telah menghalalkan jual beli dan
mengharamkan riba

32 2 Jikalau saudara-saudara itu lebih dari seorang,
maka mereka bersekutu dalam yang sepertiga itu

33 13 Dan orang-orang yang berjalan di muka bumi
mencari sebagian karunia Allah

34 14 Hai orang-orang yang beriman janganlah kau
saling memakan harta sesamamu dengan jalan
yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang
berlaku dengan suka sama suka diantara kamu

33 15 Siapakah yang mau memberi pinjaman kepada

Allah, pinjaman yang baik, maka Allah akan
melipatgandakan pembayaran kepadanya dengan
lipat ganda yang banyak
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KREDIT

r Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percen! Percent

valid 160000 1 3.1 3.1 3.1
260000 1 3. 3.1 6.3
500000 2 6.3 6.3 12.5
700600 1 3.1 31 15.6
900000 1 3.1 3.1 18.8
1000000 4 12.5 12.5 31.3
1500000 2 6.3 6.3 37.5
1700000 1 3.1 3.1 40.6
1900000 1 31 31 43.8
3000000 2 6.3 6.3 50.0
3600000 1 3.1 31 531
3800000 1 3.1 3.1 56.3
4000000 4 12.5 12.5 68.8
5000000 5 15.6 15.6 84.4
5100000 1 3 3.1 87.5
8000000 1 3.1 31 90.6
7000000 2 6.3 8.3 96.9
8000000 1 3.1 3.1 100.0
Total 32 100.0 100.0

PNDPTAN
Cumulative
- Frequency | Percent | Valid Percent Percent

Valid 50000 2 6.3 6.3 6.3
70000 1 31 3.1 9.4
80000 1 3.1 31 12.5
100000 6 18.8 18.8 313
150000 1 3.1 3.1 34.4
190000 1 3.1 3:1 35
200000 2 6.3 6.3 438
500000 1 3.1 3.1 46.9
700000 1 31 3.1 50.0
900000 1 3.1 3.1 5341
1000000 7 219 21.9 75.0
1900000 1 3.1 3.1 78.1
2000000 2 6.3 6.3 84.4
2500000 1 3.1 3:4 87.5
3000000 4 12.5 12.5 100.0
Total 32 100.0 100.0




PNGLAMN

Cumulative
| Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 1 3 9.4 9.4 9.4
2 1 3.1 3.1 12.5
3 2 6.3 8.3 18.8
4 1 31 3.1 21.9
5 3 9.4 9.4 31.3
6 7 21.9 219 53.1
11 8 25.0 250 78.1
21 3 9.4 9.4 87.5
35 4 12.5 12.5 100.0
- Total 32 100.0 100.0
PNDDKAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 3 3 9.4 9.4 9.4
6 3 9.4 9.4 18.8
9 3 9.4 94 28.1
12 1 34.4 34.4 62.5
17 12 305 37.5 100.0
L Total 32 100.0 100.0
PMHMAN
Cumulative
Frequency | Percent | Valid Percent Percent
Valid 7 1 a1 3.4 31
8 1 3 31 8.3
10 2 8.3 8.3 12.5
20 2 8.3 6.3 18.8
22 2 6.3 5.3 250
23 1 3.1 a4 28.1
24 1 31 anj 31.3
25 1 3.1 31 244
26 4 12.5 12.5 48.9
28 3 9.4 9.4 58.3
29 1 3.1 3.1 59.4
31 3 9.4 9.4 68.8
32 3 9.4 9.4 78.1
34 o 15.6 15.6 93.8
35 2 6.3 6.3 100.0
Total 32 100.0 100.0




Reliability

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

-

N

%

Cases Valid
Excluded®
Total

32
0
32

100.0

100.0

0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha

W N of Items

749

Z

ltem-Total Statistics

Scale Corrected Cronbach's

Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem

ltem Deleted item Deleted Carrelation Deleted
P1 2063 24.500 376 737
P2 20.53 23.999 563 704
P3 20.97 21.709 589 689
P4 20.72 21.564 B79 671
BEb 20.59 24.249 361 742
P& 20.64 23.104 400 736
P7 21.03 24.289 350 745
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Reliability

Warnings

The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or
| used in the analysis.

(Case Processing Summary

N Y%
Cases Valid 32 100.0
Excludeda 0 0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion hased on all variahles in the procedire,

Reliability Statistics

[ Cronbach's
Alpha

N of ltems

744 L

7

S (SR

Item-Total Statistics

B Scale Coaorrected Cronhach's
Scale Mean if Variance if ltem-Total Alpha if ltem
Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
P8 21.31 18.480 390 732
P9 21.44 17.415 577 .684
P10 21.50 19.226 .365 J35
P11 21.34 18.684 412 724
P12 21.06 19.802 443 ST
P13 21.03 19.451 470 il
P14 21.00 18.323 .598 685

Page 2



Reliabiiity

Warnings

The space saver method is used. That is, the covanance matrix is not calculated or
used in the analysis.

Case Processing Summary

b N %
Cases \Valid 32 100.0
Excluded? 0 .0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Item-Total Statistics

Scale Cormrected Cronbach's

Scale Mean if Vanance if Item-Total Alpha if ltem

Item Deleted Item Deleted Correlation Deleted
P15 22.47 27.418 .363 871
P16 22.19 24.867 734 .80B
P17 22.00 25.935 736 .Bog
pig 22.16 26.975 488 .845
P19 22.21 24.802 g1 .809
p20 22.03 25.386 709 810
P21 21.91 28.733 645 827
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Reliability

Warnings

used in the analysis.

! The space saver method is used. That is, the covariance matrix is not calculated or

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 32 100.0
Excludea? 0 0
Total 32 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure,

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of items
793 7
Item-Total Statistics
Scale Corrected Cronbach's
Scale Mean if Variance if Item-Total Alpha if Item
ltem Deleted item Deleted Correlation Delet: d
P22 19.53 21.999 418 .786
P23 20.03 20612 .585 754
P24 20.00 20.387 624 747
P25 19.50 23.226 359 794
P26 19.88 21210 .529 765
P27 20.09 19.572 855 739
P28 19.91 21.314 .485 T74
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3. Regresi Linter

Regression
Descripti /e Statistics
Mean Std. Deviation N
KREDIT 3160000 | 2241572.029 32
PNDPTAN |971875.00 | 1022351.614 32
PNGLAMN 11.34 10.538 32
PNDDKAN 12.19 4673 32
PMHMAN 26.16 8.033 32
Correlations
KREDIT | PNDPTAN | PNGLAMN | PNDDKAN | PMHMAN
Pearson Correlation  KREDIT 1.000 .Bg5 -.237 32 654
PNDPTAN .895 1.000 -.071 224 497
PNGLAMN -.237 -.071 1.000 -.222 .051
PNDDKAN 372 224 -222 1.000 142
PMHMAN 654 497 051 142 1.000
réTg (1-tailed) KREDIT : .000 .096 018 ‘OOD_“
PNDPTAN .000 - .350 .109 .002
FPNGLAMN .096 380 ) A1 .39
PNDDKAN 018 .109 111 . 219
PMHMAN 000 002 3 219 .
N KREDIT 32 32 B2 32 32
PNDPTAN 32 32 32 32 32
PNGLAMN 32 32 32 32 32
PNDDKAN a2 32 32 32 32
PMHMAN 32 32 32 32 22
Variables Entered/Removed
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PMHMAN,
PNGLAMN,
PNDDKA Enter
N' a
PNDPTAN

4. All requested variables entered.

b. Dependent Variable: KREDIT




Mode! Sumrmary’
E — ¥ r S —
; | } Adjusted | Std. Errer of ' Suebin-wW
!._r_\'isdel = | R Sguars | % Square | the Estimate _*_. atson
K | G57%1 916 | 802 | 597654.725 1 1.444

ANOY
o Sum of ‘ ' E “
hiodel Squares df i Mean Squaie F [ 5ig
1 Regression | 1.438+14 TTE | 3LG5E+13 73.166 | 0007 |
Regidual | 1.328+13 27 ! 4. 872E+11 }
Total 1.56E+14 | 31 | i

a. Predictors: (Constant), PMFMAN, PNGLAMN, PNCLKAN, PNDPTAN
b. Dependent Variable: KREDIT

Coefficients?
Unstandardized Stardardized | [
Coefficients Cocflicients __Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance viE
1 (Constant) | -£51345 | 554165.1 -1.536 136 !
PNDPTAN 1.552 144 .708 10.779 000 725 | 1.27% f
PNGLAMN | -36470.4 |12280.254 =171 -2.970 006 - 939 7.085 ]
PNDDKAN {64311.250 |28216.876 .134 2.279 .031 .904 1.106 }
PMHMAN 181537.263 |18106.806 292 4.503 000 743 [ 1.346 ’
d. Dependent Variable: KREDIT
Collinearity Diagnostic$
|
Condition Variance Proportions
| Mecdel _Dimension | Eigenvalue Index (Constant) | PNDPTAN | PNGLAMN | FNDDKAN | PMHMAN
1 1 4.048 1.000 .00 .01 .02 01 .00
2 631 2.762 .00 .30 45 .00 .00
3 311 3.610 .02 .48 .35 .08 .00
4 080 7.135 .04 .05 A5 .69 .32
8 031 11.418 .94 16 .03 22 €8

Q. Dependent Variable; KREDIT
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DARIO 3/DZ

TABELI
LUAS Ol BAWAH LENGKUNGAN KURVE NORMAL

z 0 i 2 3 4 5 3 7 g 9

0.0 | 0000 0040 000 0120 0160 0199 0239 0279 039 0359
0,1 | 0J98 0438 0478 0517 0557 0S86 0636 0675 Q714 0753
2,2 | o7e3 0832 0371 0910 Q943 0987 1026 1064 11063 1141
03 1175 1217 1255 1283 1331 1368 1408 1443 1480 1517
0,4 | 1554 1591 1628 1684 1700 1736 1772 1803 1844 1879
0,5 | 1915 1950 1885 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
0,6 | 2258 2291 2324 2357 23283 2470 1454 2486 2547 2549
0.7 Sg0  2€12 2842 2673 2703 2724 2764 2794 2823 2852
0,8 | 2881 2910 2539 2987 2335 3023 2051 3078 3106 3133
0,8 | 3159 3186 3212 3228 3284 3289 3315 3340 3365 3289
1,0 | 3413 3438 3461 3485 3508 3531 3554 3577 3599 3621
1. 3643 3665 3685 3708 3729 3749 3770 3F¥90 3810 3830
1,2 | 3849 3869 3588 3907 3225 3944 3962 3980 3997 4015
1,1 | 4032 4049 4066 4082 4083 4115 4131 4147 4162 477
14 | 4192 4207 4272 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4318
1,5 | 4332 4345 4357 4370 4382 4394 4406 4419 4429 441
1,6 | 4452 4463 4474 4484 4495 4505 4515 4525 4535 4545
17 | 4554 4564 4573 4582 4591 4599 4608 4616 4625 4633
1,8 | 4641 4649 4656 4664 4571 4678 4586 4693 4593 4706
19 | 4713 4718 4726 4732 4738 4744 4730 4756 4761 4767
20 | 4772 4778  47B3 4788 4793 4788 4308 4808 4812 4817
2,1 | 4821 4826 4830 4834 4338 4842 4245 4850 4854 4857
2,2 | 4861 4864 4868 4871 4575 4878 4381 48384 4887 4890
23 | 4898 - 4896 4388 4901 4004 4906 4809 4911 4913 4916
24 | 4918 4920 4922 4025 4827 4929 4031 4932 4934 4936
25 | 4938 4940 4841 4043 4945 49486 4948 4949 4351 4952
26 | 4053 4855 4956 4857 4859 4980 4951 4562 4563 4964
2,7 | 4965 4966 4967 4568 4563 4970 4271 4972 4973 4574
28 | 4074 4975 4976 TTT 4977 4987 4379 4875 4980 4981
29 | 4981 4982 4982 4083 4984 4084 45985 4985 4586 4985
3,0 | 45987 4987 4887 4888 4988 4589 4559 4989 4850 4950
31| 4390 43991 49817 4991 4992 4992 4892 4992 4883 4893
3,2 | 4993 4993 4984 4994 4894 4994 4834 4994 4955 45395
33} 4985 4995 4985 4085 4895 4956 4996 4836 4597 4887
3.4 | 4997 4S97 4997 4097 4897 4997 4957 4997 4997 4568
3,5 | 4998 4993 4098 4898 4958 4998 4998 4598 4993 4088
36 | 4995 4998 4999 4999 4989 453939 4595 4993 4999 4999
3,7 | 4909 4889 4999 4980 48509 4999 4939 4899 4599 49589
3 4399 4999 4999 4599 4909 4999 s550 4059 4502 4499
39 | 5006  S000 5000 5000  SCO0 S000 3000 S00C  S000 S000
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TABEL Ii
NILAI-NILAI DALAM DISTRIBUSI ¢
T o untuk uii dua fihak (two tail test) ]
050 | 020 [ 010 [ 008 | o002 [ o001
o untuk uji satu fihak (one tail test)
dk 025 | o110 0,005 0,025 0,01 0,005
1 1,000 3,078 . | 6,314 | 12706 | 31,821 | 63657
2 0,816 1,886 2,920 4,303 6,965 9,925
3 0,765 1,638 2,353 3,182 4,541 5,841
4 0,741 1,533 2.132 2,778 3,747 4,604
5 0,727 1,486 2,015 2,571 3,365 4,032
6 0,718 1,440 1,943 2,447 3,143 3,707
7 0,711 1,415 1,895 2,365 2,998 3,499
8 0,706 1,397 1,860 2,306 2,896 3,355
9 0,703 1,383 1,833 2,262 2,821 3,250
10 0,700 1,372 1,812 2,228 2,764 3,165
11 0,697 1,363 1,796 2,201 2,718 3,106
12 0,695 1.356 1,782 2,178 2,681 3,055
13 0,692 1,350 1,771 2,160 2,650 3,012
14 0,691 1,345 1,761 2,145 2,624 2,977
15 0,690 1,341 1,753 2,132 2,623 2,947
16 0,689 1,337 1,746 2,120 2,583 2,921
o s 0,688 1,333 1,740 2,110 2,567 2,898
18 0,688 1,330 1,743 2,101 2,552 2,878
19 0,687 1,328 1,729 2,003 2,539 2,861
20 0,687 1,325 1,725 2,086 2,528 2,845
21 0,686 1,323 1,721 2,080 2,518 2,831
22 0,686 1,321 1,717 2,074 2,508 2,219
23 0,685 1,319 1,714 2,089 | 2,500 2,807
24 0,685 1,318 1,711 2,064 2,492 2,797
25 0,684 1,316 1,708 2,080 2,485 2,787
26 0,684 1,315 1,706 2,056 2,479 2,779
27 0,684 1,314 1,703 2,052 2,473 2,771
28 0,683 1,313 1,701 2,048 2,467 2,763
29 0,683 1,31 1,599 2,045 2,462 2,756
30 0,683 1,310 1,697 2,042 2,457 2,750
40 0,681 1,303 1,584 2,021 2,422 2,704
A0 0,679 1,296 1,671 2,000 2,390 2,660
120 0,677 1,289 1,658 1,980 2,358 2617
- N674 1,282 1,645 1950 2,325 2,576
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TABEL ii
NILAI-NILAI r PODUCT MOMENT
[ Taraf Signif Taraf Signif Taraf Signif
N — N k N

% 1% 5% | 1% 5% 1%
3 0,897 | 0,999 27 0,381 | 0,487 55 0,266 | 0,345
4 0,850 ! 0,990 28 0,374 10,478 |60 0,254 | 0,330
5 0,878 | 0,959 29 0,367 | 0,470 85 0,244 | 0,317
6 0,811 | 0,917 30 0,361 0,453 70 0,235 | 0,306
7 0. 754 ] 0,874 31 1 0,355 i 0,456 75 0,227 | 0,298
3 0,707 | 0,834 32 0,349 | 0,445 80 0,220 | 0,285
9 0.656 | 0,798 33 0,344 | 0,442 85 0,213 | 0,278
10 G,632 | 0,765 34 0,332 | 0,436 90 0,207 | 0,270
14 0,602 | 0,735 35 0,334 | 0,430 95 0,202 | 0,263
12 0,576 | 0,708 26 0,329 | 0,424 100 0,195 | 0,256
13 0,553 | 0,684 37 0,325 | 0,418 125 0,176 | 0,230
14 0,532 | 0,661 38 0,320 | 0,413 150 0,159 | 0,210
15 0,514 | 0,641 39 0,316 | 0,408 1Z5 0,148 | 0,194
16 0,497 | 0,623 40 0,312 | 0,403 200 0,138 | 0,181
17 0,482 | 0,606 41 0,308 | 0,398 300 0,113 | 0,148
i8 0,468 | 0,580 42 0,304 | 0,333 400 0,098 | 0,128
19 0,456 | 0,575 43 0,301 0,389 500 0,088 | 0,115
20 0444 | 0,561 44 0,297 | 0,384 600 0,080 | 0,105
21 0.433 | 0,549 45 0,294 | 0,380 | 700 0,074 | 0,097
22 0,423 | 0,537 46 0,291 | 0,376 800 0,070 | 0,091
23 0,413 | 0,526 47 0,288 | 0,372 900 0,065 | 0,086
24 0,404 | 0,515 48 0,284 | 0,368 1000 ;| 0,062 | C,081

25 0,396 | 0,505 49 0,281 | 0,364

m | 0,388 | 0,496 _ m\o 0.279 | 0,361
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TABEL IV
HARGA-HARGA x DALAM TEST BINOMIAL
(Harga-harga dalam tabel adalah 0,....}
Z B
N
o|112]3a .;.mwm”..‘_mhm?o_:fm 13 | 14 | 15
s {031 | 1 |s00(812] 969 ~
6 | 016 | 188 | 244 | 656 981 | 984 _
7 | 008 [ 109 227 {500 | 773|938 | 992 _
8 | 004 | 062 | 145 | 363 | 637 | 855 | 965 | 996
9 | 002 {035 | 090 | 254 500 746 | 910 | 980 fumm
10 | 001 [020| QS5 172 377|623 | 828 | 945 c5g | 9cs
14 011 033 | 113| 274|500 | 726 | 887 | 67 | s24
12 006 | 019 | 073|194 | 387 | 613 | 806 | 527 | 581 | 997
13 003 | 011 | 046| 133 | 201 | 500 | 709 | 857 | 954 | 989 | 938
14 | 002 | 006 | 029] 090 | 212 [ 395 | 605 | 788 | 910 | 971 | 994 | 993
15 001 | 004 | 018|059 | 151 | 304 | 500 | 696 | 845 | 041 | 952 | 996
16 002 (011|038 105 | 227 | 402 | 568 | 773 | 895 | 962 | 989 | 928
17 001 | 006 | 025|072 | 165|315 | 500 | 685 | 834 | 928 | 975 | 994 | 999
18 001 [004| 015|048 | 115 | 240 | 407 | 593 | 760 | 881|952 565 | 995 | 999
19 002 (010|032 | 084 | 180 | 324 | 500 | 676 | 820 | S16 | 968 | 990 | 998
20 001|006 | 021 | 058 | 132 | 252 | 412 | 588 | 748 | 858 | 942 | 875 | 994
21 001|004 013 | 039 | 095 | 152 | 232| 500 | 668 | 808 | 9¢S | 961 | 987
2 002008 | 026 | 067 | 143 | 252 | 416 {584 | 738 | 857 | 933 | 974
23 001 | 005 | 017 | 047 | 105 | 202 | 339|500 | 661 | 798 | 895 | 953
24 001|003 | 011 ) 032| 076 | 154 | 271 | 419|581 | 729 | 846 | 924
25 002 {007 | 022|054 | 115 | 212} 345|500 | 655 | 788 | B85




TABEL XII
NILAI-NILAI UNTUK DISTRIBUSI F

Barls atas untuk 5%
Barls bawah untuk 1%

pin

v, = dx

yehul

v, = dk pembilang

1

T

3

4 8 & 7 8 3 10 W 12 14 15 20 24

30

40

50

76

100 200 600 OB

I

w

L= L B -

(51

i1
12
13

1F1
4052

LLEH]
10,13
Hiz
mm
.20
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1628
.93
124

11,26
£
11,28
5,12
10,68
4,98
10,4
LR
5.65
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9,31
4.6]
.07
4,60
108

5,50,

200
4893

10.61% 18,00

99.01

RS’

.81
M
18,00
6,79
127
6,14
1092
4,74
9.65
448
4,66
4,28
1,02
410
1.56
1,00
1.20
n
883
18
670
N
6,51

N§ 25 30 MW NI M) MZT MY 2 M5 ME b
5403 6625 6764 5459 5928 5981 6022 8056 8082 6106 8147 669 6208 F2H

18,18
99,17
88
20,48
8,50
18,69
541
12,08
478
111
435
145
407
164
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153
371
£55
2150
22
J49
595
14!
874
1M
5.56

19.25 1930 1933 1936 1937 1239 1839 1040 1941 15947 1943 1944 1945
§8.25 9930 8931 B304 0938 9930 9940 341 §942 9343 5544 DIAS 0946
812 901 S 30 AB 4D 870 A8 424 471 863 066 484
W B 2181 2787 VA8 1M 2023 21132705 2682 2641 2663 2660
38 K20 418 400 A4 800 688 533 S91 587 sM4 580 577
6B 1662 1621 1408 1480 1488 [AB4 1445 0437 M 1415 1402 1283
B19 505 495 481 487 A 4N 470 48 4B 450 456 45)
1,09 1087 1067 0461027 10,16 1005 996 989 977 BEd 955 947
453 430 420 421 415 410 08 40 400 396 392 I8 am
915 476 K47 028 830 88 LMY M L;2 LK 2E2 108 M
412 287, 387 AN A7 366 381 360 367 262 348 4L 24
LS 740 T 200 &M L7 LED AB4 W47 R36 L2245 A0
3B 383 350 350 34 1M QM A An 3l 3 oA In
100 &8 B3] K19 B0 531 B2 674 587 658 B4 56 528
16 3 337 12 123 A 313 310 207 302 284 283 290
842 BD8 680 5B 647 635 E26 61 E11 500 482 420 4N
4830 322 3w 307 200 287 284 28 286 212 L) 1M
559 564 B33 B21 508 435 405 AN AN 460 451 441 41
338 220 308 300 285 260 288 282 21 LM 270 265 281
687 837 507 4Bt 474 4B AB4 &4 44D 429 421 410 402
A28 LN 300 202 285 280 276 202 188 264 260 254 250
541 508 482 465 450 49 430 427 418 405 180 136 an
388302 282 28 277 272 AB) 261 1B 255 251 246 242
520 486 482 444 420 419 430 407 288 205 178 167 159
A1 286 285 207 270 265 280 256 251 248 244 229 138
503 4BY 448 420 414 403 2@ 386 X80 320 362 351 24)

250
6258
19,48
9347
862
26.50
574
13,63
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L]
1.8
1.
1
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3,08
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208
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370
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.08
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82
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116
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